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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa yang sangat
tepat untuk diberikan pendidikan karena pada
masa ini anak belum banyak terpengaruh oleh
hal-hal negatif dari lingkungan luar. Orang tua
dan pendidik memiliki peran yang besar dalam
mengarahkan dan menstimulasi anak agar
berkembang secara optimal. Masa anakusia dini
sering disebut sebagai golden age, yaitu masa
keemasan di mana anak memiliki potensi yang
sangat besar untuk berkembang, baik dari aspek
fisik, kognitif,/ sosial-emosional, maupun
bahasa.

Dalam proses pembelajaran di PAUD, media
pembelajaran memiliki peranan penting sebagai
sarana untuk - membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Media yang digunakan harus
sesual dengan kebutuhan dan karakteristik anak
usia dini agar mampu membangkitkan minat,
perhatian, serta kreativitas “anak. Media
pembelajaran yang tepat dapat membuat anak
lebih termeotivasi ‘dan aktif dalam kegiatan
belajar.

Perkembangan  dan  pertumbuhan  anak
memerlukan stimulasi yang sesuai agar setiap
aspek perkembangannya dapat berkembang
secara optimal. Salah satu aspek yang sangat
penting untuk distimulasi. sejak dini adalah
perkembangan kognitif, yaitu kemampuan anak
dalam berpikir, memahami, dan mengenal
lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-
hari, anak sering. berinteraksi dengan berbagai
benda yang memiliki bentuk'menyerupai bentuk
geometri, seperti mejag buku, koin, dan lemart.
Benda-benda tersebut dapat menjadi sarana awal
dalam mengenalkan konsep geometri kepada
anak (Latif, dkk., 2013).

Perkembangan kognitif berkaitan dengan proses
berpikir yang meliputi kemampuan mengamati,
menghubungkan, menilai, serta memecahkan
masalah. Kemampuan kognitif juga sering
dikaitkan dengan kecerdasan berpikir anak.
Maslihah menyatakan bahwa kognitif berarti
kemampuan untuk mengetahui dan memahami
suatu informasi. Oleh karena itu, kemampuan
kognitif anak dapat diartikan sebagai

kemampuan anak untuk berpikir melalui proses
observasi, pengelompokan, dan pemaknaan
terhadap pengalaman yang dialaminya. Aspek
kognitif menjadi bagian penting dalam
perkembangan anak wusia dini dan perlu
mendapatkan stimulasi khusus di lembaga
PAUD.

Pengembangan,, kemampuan kognitif anak
dipengaruhi oleh  faktor, genetik dan faktor
lingkungan. "Faktor lingkungan meliputi pola
asuh, pendidikan, serta interaksi sosial yang
dialami anak. Tujuan pengembangan aspek
kognitif di PAUD adalah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan
kemampuan | memecahkan masalah melalui
kegiatan belajar yang menyenangkan. Menurut
Triharso (2013), kemampuan mengenal bentuk
geometri /. memiliki <keterkaitan erat dengan
pembelajaran matematika anak usia dini yang
dilakukan melalui konsep bermain sambil
belajar;

Gardner dalam / Triharso«(2013) menjelaskan
bahwa ' pengenalan -bentuk geometri«dapat
membantu  anak _memahami lingkungan
sekitarnya dan mengembangkan cara berpikir
logis serta matematis. Salah.satu media yang
efektif untuk mengenalkan bentuk geometri
adalah media balok. _Balok “memberikan

pengalaman belajar yang konkret,
memungkinkan anak memahami konsep
geometri  melaluiaktivitas.  menyusun,

mengelompokkan, dan membangun bentuk.

Berdasarkan hasil observasi.awal di PAUD Al
Hikmah Madiun, ditemukan bahwa dari 12 anak
usia 3—4 tahun, hanya 42% anak yang mampu
mengenali© bentuk  geometri  sederhana,
sedangkan 58% lainnya masih mengalami
Kesulitan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
penggunaan /media. konkret serta metode
pembelajaran yang masih didominasi kegiatan
dua dimensi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran melalui penggunaan media balok.
Berdasarkan  uraian  tersebut, peneliti
mengangkat judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan  Mengenal Bentuk  Geometri
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga
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(Perjangga) dengan Media Balok pada Anak
Usia 3—4 Tahun di PAUD Al Hikmah.”

METODE

Hasil observasi yang diperoleh akan dievaluasi secara
kolaboratif antara peneliti dan guru pendamping kelas.
Metode penelitian yang digunakan disesuaikan dengan
tujuan dan latar belakang penelitian, sehingga jenis
penelitian yang dipilih adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini bersifat partisipatif dan kolaboratif,
di mana peneliti berperan dalam mendesain pembelajaran,
melaksanakan tindakan sebagai pemberi perlakuan, serta
melakukan observasi sselama ckegiatan pembelajaran
berlangsung. Guru pendamping kelas turut berperan
sebagai kolaborator dalam proses pengamatan dan refleksi
terhadap hasil tindakan yang dilakukan.

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model
Kemmis/dan Taggart, di mana setiap siklus mengikuti
langkah-langkah * sistematis ‘sesuai kaidah penelitian,
meliputi: (1), perencanaan (plamning), . (2) tindakan
(action), (3) pengamatan (observation), dan (4) refleksi
(reflection) (Akbar;,2009:30).

Kriteria 'keberhasilan tindakan  dalam penelitian = ini
ditentukan berdasarkan kesepakatan, antara peneliti dan
kolaborator, yaitu sebesar 71%. Kriteria tersebut sesuai
dengan pendapat:Mills yang menyatakan bahwa tindakan
dikatakan  berhasil apabila rata-rata kelas mencapai
minimal 71% (Mills, 2000:96). Apabila hasil yang
diperoleh belum mencapai_kriteria | tersebut, maka
penelitian akan dilanjutkan padasiklus berikutnya. Selain
itu, Suharsimi mengelompokkan persentase keberhasilan
ke dalam kategorinsebagai berikut: <40% (tidak baik),
40%55% (kurang baik), 56%—75% (cukup), dan 76%—
100% (baik).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di PAUD Al
Hikmah, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan padarhasil_observasi awal
yang menunjukkansbahwa kemampuan kognitif anak
Kelompok B'belum berkembang secara optimal. Peneliti
yang juga berperan sebagai guru di PAUD Al Hikmah
mengamati bahwa sekitar 41% kemampuan kognitif anak
masih belum maksimal. Kondisi tersebut diduga
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat
pada guru serta penggunaan pendekatanpembelajaran
yang belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik anak
usia dini.

Berdasarkan kondisi terscbutymrdigunakan kegiatan
membilang dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar
anak sebagai media pembelajaran yang bersifat konkret,
dekat dengan lingkungan anak, dan menarik bagi anak.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak sesuai dengan karakteristik dan prinsip-
prinsip perkembangan anak usia dini. Subjek penelitian
adalah anak Kelompok KB di PAUD Al Hikmah yang
berusia 3-4 tahun dengan jumlah 12 anak, terdiri dari 5
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anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Peneliti bertindak
sebagai guru, pemberi perlakuan, sekaligus pengamat
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran menggunakan media balok
melalui pendekatan yang terencana dan berkelanjutan
pada anak usia 3—4 tahun di PAUD Al Hikmah terbukti
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri,
khususnyasbentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga
(perjangga). Media balok sebagai alat permainan edukatif
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret
dan sesuai dengan karakteristik, perkembangan anak usia
dini. Pada usia ini, anak berada pada tahap berpikir
praoperasional, di mana pembelajaran akan lebih efektif
apabila disajikan melalui benda nyata yang dapat disentuh,
diamati, dan dimanipulasi secara langsung.

Kegiatan bermain balok memberikan kesempatan luas
bagi anak untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Anak tidak hanya melihat bentuk geometri
secara visual, tetapi juga/ memegang, menyusun,
mengelompokkan, serta membandingkan berbagai bentuk
balok yang/ tersedia. Aktivitas ini .membantu anak
membangun pemahamankonsep geometri secara bertahap
dan alami,; Melalui pengalaman langsung tersebut, konsep
bentuk yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami oleh anak. Pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk bermain juga membuat anak
merasa senang dan tidak tertekan, sehingga proses belajar
berlangsung secara optimal.

Keberhasilan penggunaan‘media _balok dalam penelitian
ini tidak terlepas dari peran guru dalam merancang dan
melaksanakan  pembelajaran  yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik anak usia 3—4 tahun. Guru
berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan
belajar yang kondusif serta memberikan stimulasi yang
tepat. Dalam setiap kegiatan, guru memilih balok geometri
dengan ukuran, warna, dan bentuk yangmenarik, sehingga
mampu memancing rasa ingin tahu anak. Instruksi yang
diberikan guru disampaikan dengan bahasa yang
sederhana, jelas, dan disesuaikan dengan kemampuan
pemahaman anak.

Selain itu, guru juga memberikan contoh secara langsung
mengenai cara mengenal dan menggunakan balok, seperti
menunjukkan perbedaan antara persegi dan persegi
panjang, atau mengenalkan eiri-ciri segitiga (perjangga).
Guru tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
memperhatikan ~ proses belajar anak. Pemberian
pertanyaan sederhana, seperti “Ini bentuk apa?” atau
“Coba cari balok/ yang sama,” menjadi stimulus yang
efektif untuk melatih kemampuan berpikir anak.
Penguatan positif berupa  pujian dan dorongan juga
diberikan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi belajar anak.

Peningkatan kualitas aktivitas guru selama pembelajaran
berdampak langsung pada meningkatnya aktivitas dan
keterlibatan anak. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku
anak selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap
awal, yaitu Siklus I, rata-rata kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri baru mencapai 42,5% dan
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masih berada pada kategori cukup. Pada tahap ini,
sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam
membedakan bentuk persegi dan persegi panjang karena
kemiripan bentuknya. Selain itu, beberapa anak belum
mampu menyebutkan bentuk segitiga (perjangga) dengan
tepat dan masih memerlukan bantuan guru.

Namun, melalui refleksi dan perbaikan pembelajaran pada
Siklus II, guru melakukan berbagai penyesuaian, seperti
memperbanyak contoh konkret, memberikan waktu
eksplorasi yang lebih lama, serta meningkatkan interaksi
dengan anak selama kegiatan berlangsung««Hasilnya,
kemampuan anak mengalami peningkatan yang sangat
signifikan hingga mencapai rata-rata 83% dan berada pada
kategori baik. Anak terlihat lebih antusias mengikuti
kegiatan bermain balok, lebih fokus dalam mengamati
bentuk, serta lebih aktif dalam menyebutkan dan
mengelompokkan balok sesuai dengan bentuknya. Anak
juga  mulai /menunjukkan = kemandirian = dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Peningkatan aktivitas anak ini menunjukkan bahwa media
balok mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna.'Anak belajar tanpa merasa
sedang belajar, melainkan melalui aktivitas bermain yang
sesuai dengan dunia mereka. Keterlibatan aktif anak dalam
pembelajaran menjadi kunci utama dalam peningkatan
kemampuan mengenal bentuk geometri. Anak tidak hanya
menerima - informasi secara, pasif,, tetapi membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi
dengan lingkungan sekitar.

Peningkatan aktivitas_anak tersebut berbanding lurus
dengan peningkatan kemampuan mengenal bentuk
geometri. Anak menjadi lebih mampu mengenali dan
menyebutkan bentuk persegi, persegi panjang,  dan
segitiga (perjangga) secara tepat. Selain itu, anak juga
mulai mampu membedakan satu bentuk dengan bentuk
lainnya._serta .mengelompokkan balok sesuai dengan
bentuknya tanpa banyak bantuan dari guru. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media balok
efektif dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak,
khususnya dalam aspek pengenalan konsep geometri
dasar.

Jika ditinjauberdasarkan indikator penilaian, seluruh
aspek kemampuan'mengenal bentuk geometri mengalami
peningkatan yang relatif seimbang. Indikator kemampuan
menyebutkan nama bentuk menunjukkan peningkatan
yang signifikan, di mana anak mampu menyebutkan nama
bentuk dengan lebih percaya diri. Indikator membedakan
bentuk juga mengalami peningkatan, ditunjukkan dengan
kemampuan anak dalam mengenali perbedaan ‘antara
persegi, persegi panjang, dan segitiga. Selain itu, indikator
mengelompokkan balok sesuai bentuk menunjukkan
bahwa anak mulai mampu berpikir logis dan
mengklasifikasikan benda berdasarkan ciri tertentu.
Peningkatan yang merata pada setiap indikator tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media balok tidak hanya
membantu anak mengenal bentuk geometri secara visual,
tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis,
kemampuan mengamati, serta kemampuan memecahkan
masalah sederhana. Anak belajar menghubungkan
pengalaman bermain dengan konsep yang dipelajari,

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media balok sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri
persegi, persegi panjang, dan segitiga (perjangga) pada
anak usia 3—4 tahun di PAUD Al Hikmah. Peningkatan
kemampuan anak dari Siklus I ke Siklus II yang
melampaui indikator keberhasilan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan media konkret sangat sesuai
diterapkamydalam pendidikan anak usia dini. Media balok
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi
Juga sebagai sarana bermain yang mampu menstimulasi
berbagai aspek perkembangan anak secara terpadu.
Dengan demikian, pembelajaran, menggunakan media
balok dapat dirckomendasikan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam
pengenalan konsep geometri dasar. Guru PAUD
diharapkan dapat memanfaatkan media balok secara
optimal dan kreatif agar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik,” bermakna, dan sesuai dengan prinsip
belajar sambil'bermain yang menjadi karakteristik utama
pendidikan anak usia dini.

Tabel 1
Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan
Siklus IT
Aok yand | P® | SikdilT| Siklu e
'l o PIs TS T | ool
s(%) | () | (%) |
Menyebutkan
bentuk
geometri 45
1 (persegi, %’ 45% | 85% | Baik
persegi
panjang,
segitiga)
Membedakan
2 bentuk 35% | 42% | 82% | Baik
geometri
Mengelompok
3 kan balok'| 30% [40% | 82% | Baik
sesuai bentuk
Rata-rata ;}5’8 ?/02’5 83% | Baik
SIMPULAN

Simpulan berisi ringkasan hasil penelitian yang
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di PAUD Al Hikmah, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media balok terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri
persegi, persegi panjang, dan segitiga (perjangga) pada
anak usia 3—4 tahun. Pembelajaran yang dirancang melalui
kegiatan bermain balok memberikan pengalaman belajar
yang konkret dan bermakna bagi anak, sehingga
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geometri yang  bersifat abstrak. Media balok
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menyusun, dan mengelompokkan berbagai bentuk secara Edukatif — untuk  Anak  Usia  Dini.
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Hasil  penelitian =~ menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan anak secara bertahap pada setiap
tahapan penelitian. Pada tahap pra siklus, kemampuan
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